ABSTRAK

SILFA ANGGINI. Analisis Pasang Surut Penyebab Banjir Rob di Kabupaten Kutai
Timur (Studi Kasus : Banjir Rob di Kecamatan Sangatta Utara Tahun 2022)
(dibawah bimbingan RADIK KHAIRIL INSANU.).

Tujuan dilakukan penelitian tentang, “Analisis Pasang Surut Penyebab
Banijir Rob di Kabupaten Kutai Timur” adalah untuk mengetahui perubahan rata-
rata muka air laut pesisir pantai sebelum dan saat terjadinya banijir rob di
Kabupaten Kutai Timur tahun 2022. Adapun manfaat dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pasang surut pada banijir rob dan membuat peta perubahan
garis pantai pesisir pantai Sangatta Utara Tahun 2021 dan 2022 menggunakan
Citra Sentinel-2.

Tahapan pada penelitian ini terdiri dari tahap persiapan penelitian, tahap
pengumpulan data yaitu data sekunder yang di peroleh secara tidak langsung dari
Badan Informasi Geospasial (BIG) kemudian diolah menggunakan metode
perhitungan Admiralty dan melakukan pengolahan data Citra Sentinel-2
menggunakan metode perhitungan Normalized Difference Water Index (NDWI)
dengan objek penelitian pesisir pantai Kecamatan Sangatta Utara.

Hasil dari penelitian ini adalah informasi ketinggian rata-rata muka air
laut/Mean Sea Level (MSL), pada bulan Desember 2021 yaitu 193,8 cm, bulan
Februari 2022 adalah 189,7 cm, bulan Maret adalah 189,5 cm. Dihasilkan pula
informasi pengaruh pasang surut pada banijir rob dan peta perubahan garis pantai
pada tanggal 1 Desember 2021 sepanjang 18.324 km dan tanggal 30 Maret
sepanjang 18.361 km. Perubahan garis pantai Kecamatan Sangatta Utara
mengalami pengurangan garis pantai sebesar 0.037 km.

Kata kunci : Kabupaten Kutai Timur, pasang surut, banjir rob, NDWI, admiralty.
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.  PENDAHULUAN

Pengelolaan wilayah pantai sangat penting untuk mempertahankan fungsinya sebagai
pelindung (barrier) antara lautan dan daratan, karena wilayah ini berperan khusus dalam
bidang pelabuhan, navigasi, rekreasi, dan sebagainya. Pasang surut merupakan faktor utama
yang mempengaruhi keberadaan peran-peran wilayah pantai tersebut sehingga perlu
diperhitungkan dengan baik sebelum melakukan kegiatan di wilayah pantai (Fadilah dkk.,
2014).

Wilayah pesisir memiliki tingkat kerentanan terhadap tekanan lingkungan yang cukup
tinggi baik yang bersumber dari darat sendiri maupun dari laut. Salah satu tekanan yang
memberikan ancaman tertinggi terhadap keberlangsungan wilayah pesisir yang hampir terjadi
di seluruh belahan dunia adalah adanya fenomena kenaikan elevasi muka air laut (Wirasatriya
dkk., 2006 dalam Annisa dkk., 2022).

Pasang surut merupakan faktor alami yang sangat berpengaruh terjadinya berbagai
kondisi pantai dalam kajian proses-proses pantai, baik itu erosi, akresi, sedimentasi dan masih
banyak lagi. Sehingga penelitian dan analisa terhadap berbagai hal tentang pasang surut
sangat diperlukan. Ketepatan dan akurasi sangat berpengaruh terhadap data pasang surut
(Nontji, 2002). Dalam perencanaan pelindung pantai, pasang surut sangat perlu dikaji karena
elevasi muka air tertinggi (pasang) dan terendah (surut) sangat penting dalam merencanakan
bangunan pelindung pantai (Triadmojo, 1999 dalam Perdana dkk., 2022).

Fenomena perubahan muka air laut direpresentasikan dengan perubahan nilai MSL.
Dalam sebuah publikasi dari Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC) diberikan
estimasi kenaikan muka air laut sebesar 26 — 59 cm dalam masa 100 tahun ke depan (IPCC,
2007). Perubahan permukaan air laut dalam waktu yang cukup lama dengan nilai perubahan
yang tinggi memiliki potensi yang bersifat destruktif pada populasi manusia yang bermukim di
dekat pantai. Hal ini diakibatkan oleh pemuaian air laut yang akan meningkatkan intensitas

dan frekuensi banjir serta menggenangi wilayah daratan. Efek dari perubahan muka air laut



ini secara signifikan juga dirasakan oleh penduduk Indonesia yang mayoritas penduduknya
berada di pesisir (Hastho dkk., 2012 dalam Ira Mutiara & Lukman, 2016).

Kajian garis pantai dapat didasari oleh Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2018 tentang tata cara perhitungan batas sempadan
pantai. Pernyataan dalam Peraturan Menteri tersebut menyebutkan bahwa sempadan pantai
merupakan daratan sepanjang tepian pantai yang ukurannya ditetapkan minimal 100 meter
dari titik pasang tertinggi air laut sampai ke arah daratan. Dilanjutkan pasal 5 yang
menyebutkan bahwa perubahan garis pantai dapat digambarkan dengan pendekatan praktis
menggunakan rekaman atau riwayat sejarah erosi atau abrasi berupa data, informasi, peta
dan sebagainya. Dilajutkan lagi oleh pasal 6 yang menyebutkan bahwa data, informasi, dan
peta yang dimaksud adalah hasil yang diperoleh dari interpretasi citra multi-temporal dengan
resolusi sedang maupun tinggi dan hasil dari pengamatan garis pantai yang dilengkapi
dengan informasi dari masyarakat sekitar. Badan Informasi Geospasial (2021) juga
mengungkapkan bahwa penentuan garis pantai dapat ditentukan dengan melihat pasang
tertinggi yang datanya dapat menggunakan sumber data berupa foto udara, citra satelit,
sensor lidar dan lain sebagainya. Pada saat ini ketersediaan data spasial berupa citra satelit
dengan resolusi tinggi dapat dengan mudah didapatkan melalui Google Earth dengan
menerapkan ilmu penginderaan jauh ataupun Sistem Informasi Geografi (SIG) (Nisa dkk,
2022).

Sejak Sabtu 19 Maret tahun 2022 belum sepenuhnya surut. Hingga Senin 21 Maret tahun
2022, banjir yang melanda lima desa di Sangatta, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur.
Ribuan warga mengungsi di posko terpadu, banjir ini disebut yang terparah setelah banjir
serupa pada 2001 silam. Pada pukul 12.00 Wita, sedikitnya 1.200 orang sudah dievakuasi ke
tenda pengungsian. Sebagian besar anak-anak dan orang tua. Meski di sejumlah titik masih
terendam air hingga 1 meter, sejumlah anak muda memilih tinggal di rumah untuk menjaga
barang. Genangan air yang belum sepenuhnya surut ini membuat kegiatan ekonomi
tersendat. Toko-toko tutup, termasuk rumah makan. BPBD Kutai Timur mencatat, wilayah

terdampak berada di Kecamatan Sangatta Utara. Desa/kelurahan yang terdampak antara lain



Sangatta Utara, Swarga Bara, Teluk Lingga, Singa Geweh, dan Sangatta Selatan. Sedikitnya
3.900 keluarga terdampak banijir (Sucipto, 2022).

Berdasarkan pernyataan Sucipto (2022) yang mengatakan banjir yang terjadi di Sangatta
tahun 2022 merupakan yang terparah setelah terjadi banijir serupa 21 tahun lalu. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah penyebab banijir yang terjadi pada bulan Maret tahun
2022 di Sangatta dipengaruhi oleh pasang surut air laut dengan cara menganalisis pasang
surut menggunakan perhitungan Admiralty sehingga diketahui perubahan rata-rata muka air
laut. Selain itu dilakukan analisis perubahan garis pantai menggunakan metode Normalized
Difference Water Index (NDWI) untuk mengetahui perubahan garis pantai saat terjadinya
banjir untuk kemudian disajikan dalam bentuk peta guna sebagai dasar atau pegangan dalam
pengambilan kebijakan serta dapat dijadikan acuan dalam perkembangan wilayah pesisir laut
Sangatta Utara.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perubahan muka air laut di perairan Kecamatan Sangatta Utara?

2. Bagaimana pengaruh pasang surut terhadap terjadinya banjir rob di Kecamatan

Sangatta Utara?

3. Bagaimana perubahan garis pantai pesisir Kecamatan Sangatta Utara tahun 2021

dan 2022 akibat peristiwa banjir rob?
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Objek penelitian ini adalah muka air laut di perairan Kecamatan Sangatta Utara,
Kalimantan Timur dari pengolahan data pasang surut Badan Informasi Geospasial
dengan waktu tahun 2021 dan tahun 2022.

2. Metode analisis data adalah metode perhitungan Admiralty.

3. Perubahan garis pantai menggunakan satelit sentinel-2 dengan tahun citra 2021 dan
citra tahun 2022.

4. Pengolahan garis pantai menggunakan softwere ArcGIS 10.8.

Tujuan dari penelitian ini adalah:



Menjelaskan perubahan muka air laut pesisir pantai Kecamatan Sangatta Utara
tahun 2021 sampai 2022 dari analisis pasang surut air laut.

Menjelaskan pengaruh pasut pada banjir rob Kecamatan Sangatta Utara tahun 2022.
Menjelaskan perubahan garis pantai di Perairan Kecamatan Sangatta Utara pada

tahun 2021 sampai 2022.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Memberikan informasi perubahan muka air laut pesisir pantai Kecamatan Sangatta
Utara tahun 2021 sampai 2022 dari analisis pasang surut air laut.

Memberikan informasi tentang pengaruh pasang surut pada terjadinya banjir rob di
Kecamatan Sangatta Utara.

Menyajikan data hasil pengolahan citra sentinel dalam bentuk peta perubahan garis

pantai Kecamatan Sangatta Utara, Kutai Timur, Kalimantan Timur.
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